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ABSTRAK

Semakin terkikisnya ulama (kyai) yang menjadi panutan, membuat
penulis merasa perlu menelisik lebih jauh relas dan interaks seperti apa yang
sebaiknya dibangun, menurut al-Qur’an, antara seorang ulama dengan pejabat,
masyarakat dan sesama kyai agar kehidupan dunia ini menjadi lebih baik. Tujuan
penelitian ini ialah menjelaskan penafsiran al-Maraghi mengenai ayat-ayat
interaksi antara: kiai dengan pejabat, kiai dengan kiai, dan kiai dengan
masyarakat awam. Metode yang digunakan adalah metode dan library research.
Kesimpulan yang didapat dari penulisan skripsi ini antara lain bahwa a.)
Berdasarkan penafsiran atas QS al-Bagarah (2): 247, pemuka agama (kiai) tidak
boleh termakan ucapan manis pegjabat; harus selalu menjadi panutan pejabat,
bukan sebaliknya, dan tetap menjalankan amar ma’ruf nahi munkar. Interaksi
antara kiai dengan pegabat melalui kisah Nabi Samuel dengan pejabat Bani
Israil. b.) Berdasarkan penafsiran atas QS. Maryam (19): 53, al-Maraghi tidak
menjelaskan panjang lebar mengenai interaksi antara Nabi Musa dengan Nabi
Harun. Namun dari penjelasan al-Maraghi dapat ditemukan secara tersirat
bahwa keduanya sama-sama Nabi yang menentang kezaliman saat itu. Interaksi
antara Nabi Musa dengan Nabi Harun saling tolong menolong dalam berdakwah.
c.) Berdasarkan penafsiran atas QS al-Taubah (9) 61, al-Maraghi menafsirkan
interaksi antara Nabi Muhammad Saw. dengan masyarakat awam, al-Maraghi
memberi perumpamaan dalam tafsirnya, bahwa orang yang yang menyakiti
Rasululldh sama dengan orang yang menyakiti kedua orang tuanya dan
keluarganya khususnya kaum munafik yang menyakiti beliau. Kemudian, hal ini
membuktikan bahwa al-Maraghi menganggap seorang Rasulullah (baca: kiai)
adalah juga orang tua mereka.

Kata kunci: Interaksi, Kiai, Masyarakat.

PENDAHULUAN

Keberadaan kiai sebagai panutan, baik dalam masalah agama maupun hal
lainnya sudah membentuk karakter dengan sendirinya di tengah masyarakat.
Bermacam hal yang disampaikan kiai bahkan menjadi suatu yang sakral oleh
sebagian masyarakat terutama masyarakat pesantren dan sekitarnya. Namun
daam hal ini, seyogyanya masyarakat juga dituntut memilah antara baik dan
buruknya, masyarakat bukan hanya mendengarkan secara literal sgja apa yang
telah senggja disampaikan atau tidak senggja oleh para kiai, agar tidak terjadi
salah paham antara keduanya.

Bagaimana sebenarnya kita memposisikan ulama (baca: kyai) bila ditilik
dari perspektif al-Qur’an? Dan bagaimana idealnya seorang kyai berinteraksi
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dengan pejabat, masyarakat bahkan dengan sesama kyai? Melaui tafsir al-
Maraghi karya Ahmad Musthofa al-Maraghi , penulis berusaha menemuka “idea
moral” terkait persoalan tersebut.

PEMBAHASAN

Pengertian Kyai

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 11 yang dikutip Mujamil
Qomar dalam bukunya, istilah kiai memiliki pengertian plural. Kata kia bisa
berarti: @) Sebutan bagi alim ulama (cerdik pandai dalam agama Islam); b) Alim
ulama; c) sebutan bagi guru ilmu gaib (dukun dan sebagainya); d) Kepala distrik
(di Kalimantan Selatan); €) Sebutan yang mengawali nama benda yang dianggap
bertuah (senjata, gamelan, dan sebagainya); dan f) Sebutan samaran untuk
harimau (jika orang melewati hutan).?

Asal-usulnya, perkataan kiai dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis
gelar yang saling berbeda:®
a Sebutan gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat;

umpamanya, Kiai Garuda Kencana dipaka untuk sebutan Kereta Emas yang
adadi Keraton Y ogyakarta.

b. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

c. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang
memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam
klasik kepada para santrinya. Selain gelar kial, ia juga sering disebut seorang
alim.

Daam penédlitian ini, yang dimaksud kya adalah tokoh ulama (ahli
agama) Idam. Gelar kiai tidak diusahakan melalui jalur-jalur formal sebagai
sarjana misalnya, melainkan datang dari masyarakat yang secara tulus
memberikannya tanpa intervensi pengaruh-pengaruh pihak luar. Kehadiran gelar
ini akibat kelebihan-kelebihan ilmu dan amal yang tidak dimiliki lazimnya orang,
dan kebanyakan didukung pesantren yang dipimpinnya. Bahkan bukan hanya
sekedar panutan, melainkan juga aktif memecahkan masalah-masalah krusial yang
dihadapi masyarakat. la memimpin kaum santri, memberikan bimbingan dan
tuntutan kepada mereka, menenangkan hati seseorang yang sedang gelisah,
menggerakkan pembangunan, memberikan ketetapan hukum tentang berbagai
masalah aktual, bahkan tidak jarang ia bertindak sebagal tabib dalam mengobati
penyakit yang diderita orang yang memohon bantuannya. Maka kiai mengemban
tanggung jawab moral-spiritual selain kebutuhan materil. Tidak berlebihan jika

! Ahmad Musthofa al-Maraghi lahir di Kota Maraghah, sebuah kota kabupaten di tepi
barat sungai Nil, sekitar 70 kilometer di sebelah selatan kota Kairo, pada tahun 1300 H/1883 M.
Nama Kota kelahirannya inilah yang kemudian melekat dan menjadi nisbah (nama belakang) bagi
dirinya, bukan keluarganya. Beliau adalah murid dari Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Karya
tafsir beliau biasa disebut dengan tafsir al-Maraghi. Sumber: Republika.co.id, “Ahméad
Musthafa al-Maraghi Ulama Kontemporer Terbaik” dalam
http://pustakamadrasah.blogspot.co.id/2015/09/Ahmad-musthaf &-al -maréghi-
ulama.html?m=1. Diunduh pada 26 Maret 2016. Pkl. 12.18 WIB

2 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Ingtitusi, (Jakarta, Penerbit Erlangga). him. 27.

3 Mujamil Qomar, Ibid.

Diya al-Afkar Vol. 4 No. 02 Desember 2016 | 130



Interaksi Kyai Dengan Masyarakat Dalam Tafsir Al-Maraghi
Ahmad Ali Syauqi, Hartati, Ahmad Fagih Hasyim

terdapat penilaian bahwa figur kiai sebagai pemimpin karismatik menyebabkan
hampir segala masalah kemasyarakatan yang terjadi di sekitarnya harus
dikonsultasikan lebih dahulu kepadanya sebelum mengambil sikap terhadap
masalah itu.*

Peranan Kiai dalam Pesantren

Kepercayaan masyarakat yang begitu tinggi terhadap kiai dan didukung
potensinya memecahkan berbagai problem sosio-psikis-kultural-politik-religius
menyebabkan kiai menempati posisi kelompok elit dalam struktur sosial dan
politik di masyarakat. Kiai sangat dihormati masyarakat melebihi penghormatan
mereka terhadap pejabat setempat. Petuahnya memiliki daya pikat yang luar biasa,
sehingga memudahkan baginya untuk menggalang massa baik secara kebetulan
maupun terorganisasi. la memiliki pengikut yang banyak jumlahnya dari kalangan
santri dalam semua lapisan mulai dari anak-anak sampai kelompok lanjut usia.®

Sgjarah banyak menyebutkan bahwa ketokohan kiai kerap kali tampil di
barisan depan perlawanan rakyat terhadap kolonialisme. Kia bisa juga menerima
memimpin dari kalangan orang kafir, selama mereka tidak menghalangi usaha
kiai untuk menyebarkan Islam. Tak jarang kiai dianggap orang suci yang memiliki
kekuatan gaib. Karena itulah wibawa kiai sangat tinggi yang memungkinkan
mereka dengan mudah menggerakkan para pengikutnya. Hubungan kekerabatan
di antara para kiai sangat kuat karena banyaknya hubungan perkawinan di antara
mereka. Ikatan kekerabatan ini turut membentuk tingkah laku politik, keagamaan,
dan ekonomi di antara mereka. Seiring dengan hal itu, kiai merupakan tokoh
sentral dalam dunia pesantren serta panutan bagi para santrinya.®

Peranan Kiai di Tengah Kehidupan M asyar akat

Peran seorang kyai lebih sering melampaui tugas awanya sebagai ahli
agama Islam dalam lingkup pesanten. Seorang kyai juga mempunyai ikatan yang
kuat dengan masyarakat. Wewenang kiai di tengah kehidupan masyarakat tidak
terbatas pada soal-soal ritual, persoalan eskatologis, dan keimanan dalam pranata
garan Islam, melainkan wewenang itu memiliki jangkauan yang lebih luas lagi
seperti masalah sosial dan pembangunan fisik. Madura dapat menjadi contoh yang
jelas tentang jangkauan wewenang kial tersebut. Ketika terjadi pembangunan
waduk Nipah, masyarakat Madura menolak hingga terjadi keributan. Para
sosiolog menila bahwa terjadinya pertentangan antara masyarakat dengan
pemerintah dikarenakan salah pendekatan. Pihak pemerintah belum mengadakan
pendekatan dengan kiai. Pembangunan tidak akan berjalan bila tanpa restu kiai.
K arena keputusan kiai lebih ditaati daripada keputusan pemerintah setempat.’

Kial menjadi kekuatan penting semisal dalam percaturan politik. Karena
kiai merupakan pembuat keputusan yang efektif dalam sistem kehidupan sosial
orang Jawa, baik dalam kehidupan keagamaan maupun kehidupan politik.?

*1bid., him. 28-29.

®> Mujamil Qomar, Ibid.

® Departemen Pendidikan Nasional, Ensiklopedi Isam, (Jakarta, PT. Ichtiar Baru van
Hoeve, Cet. 10). Jilid 3. him. 61.

" Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Ingtitusi, (Jakarta, Penerbit Erlangga). him. 35.

® Departemen Pendidikan Nasional, Ensikiopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van
Hoeve, Cet. 10). Jilid 3. him. 61.
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Demikianlah, kiai memang memiliki posis yang serba menentukan di
tengah masyarakat, sehingga cenderung menumbuhkan otoritas mutlak, dan akan
terjadi ha yang negative di tengah masyarakat bila seorang kyai melanggar tugas
mulianya sebagai pengayom dan pelindung kepentingan masyarakat. Berikut
penulis memetakan interaksi kyal dengan pejabat, dengan sesama kyai dan dengan
masyarakat dalam pandangan para ulama:

1. Interaks Kiai dengan Pegjabat

Al-Ghazali mengatakan : “seorang fagih adalah orang yang menguasai
aturan-aturan politik Islam dan mengetahui cara sebagai mediator di antara
manusia (pejabat negara) jika berselisih dengan hukum yang tidak benar”.®

Sebaga ilmuan yang memiliki pemikiran dan jiwa yang taam, al-
Ghazali berusaha menempatkan diri sebagai agen perubahan dalam perbaikan
pemerintahan. Beliau juga tidak terjun langsung di dalam birokrat pemerintahan.
Namun, ia berposisi sebagal ulama yang berkewagjiban amar ma’ruf nahi munkar
kepada umara’, bukan sebagai oposisi akan tetapi sebagai mitra menyebarkan
ma’ruf dan mencegah yang munkar.*

Al-Ghazali juga mengutip berbagai riwayat mengenai ulama mendatangi
pejabat pemerintahan dalam kitabnya, lhya* ‘Ulum ad-Din, di antaranyaialah :**

Sa’id ibn Musayyab RA berkata:

02 seb sl ciay L sy 1)
Rasulullah Saw bersabda :*2
Il das U3 Tehed 1305 VAW sl 4 Lo dls dl sle e L)) slial cLodall

(U1 0lgy) - pasliely oag)dts Lo
“Ulama adalah kepercayaan para rasul atas hamba Allah SWT selagi tidak
bergelut dengan pgabat pemerintahan, ketika mereka bergelut dengan
pejabat pemerintahan, maka mereka berkhianat, karenanya takutlah untuk
melakukannya”. (HR. Anas)
Rasulullah SAW juga bersabda :*3

ldalt 0l a0 ) sy el Ogl ) sl s

”Keburukan ulama ialah ketika mereka mendatangi para pejabat
pemerintahan, dan kebaikan peabat pemerintahan ialah ketika mereka
mendatangi ulama”.

Al-Ghazali mengingatkan, bahwa seorang peabat tidak boleh
meninggalkan ulama. Namun, seorang pejabat juga sebaiknya cermat, tidak
sembarang ulama yang harus diminta nasihat. Ulama Suu™ (ulama tidak baik)

® Muhammad Abi Hamid al-Ghazali, lhya* ‘Ultim ad-Din, (Beirut: Dar al-limiyah). Jilid
1. him. 30.

https://fajrulislam.wordpress.com/2010/02/22/pemikiran-politik-imam-al -ghazali.
Diunduh pada 19 Agustus 2016, pkl. 15.58 WIB.

" Muhammad Abi Hamid al-Ghazalt, lhya* ‘Uldm ad-Din, (Beirut: Dar al-Khair). Jilid
1. him. 80.

2 |bid., him. 90.

3 Ibid., him. 90.
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justru menjerumuskan negara pada kerusakan. Cirinya, mereka selalu memuji-
muji pejabat secaratidak wajar, tujuan dakwahnya selalu mengarah pada duniawi.
Sebaliknya, seorang ulama al-akhirah (ulama baik), sama sekali tidak
mengharapkan balasan uang dari tangan seorang pejabat. la memberi nasihat
dengan ikhlas karena berharap perbaikan dalam diri peabat, negara dan
masyarakat.*

Oleh karenaitu, kiranya apa yang dikemukakan al-Ghazali tersebut dapat
dijadikan sebagai landasan teori dalam mengkaji soa interaksi antara kiai dengan
pgabat bahwa, hubungan interaksi antara kia dengan pejabat sebatas amar
ma’ruf nahi munkar, tidak Iebih.

2. Interaks Kiai dengan Kiai

Empat tahun yang dihabiskan Hasan a-Banna di Karo membuatnya
terkena gegolak politik Mesir di awa 1920-an, dan meningkatkan kesadaran
tentang sgauh mana cara-cara sekuler dan Barat telah menembus masyarakat.
Saat itulah a-Banna menjadi sangat sibuk dengan kenyataan bahwa generasi
muda menjauh dari Islam. la percaya bahwa hati dan pikiran pemuda menjadi
sesuatu yang penting bagi kelangsungan hidup agama yang dikepung oleh
serangan gencar Barat.®

Seiring belgjar di Kairo, ia berinteraks dengan tulisan-tulisan para
pendiri reformisme Islam (gerakan Salafiyyah), salah satunya ialah Rasyid Ridha
(1865-1935). Ridha diyakini sangat mempengaruhi al-Banna selain Muhammad
Abduh (1849-1905). Al-Banna adalah seorang pembaca a-Manar yang penuh
dedikasi, magjalah yang diterbitkan oleh Ridha di Kairo dari 1898 sampai wafatnya
pada tahun 1935.%°

Al-Banna mempelgjari buah pikiran Ridha tentang kepedulian penurunan
peradaban Islam menuju Barat. la juga percaya bahwa kecenderungan ini dapat
dihindari hanya dengan kembali ke bentuk Islam murni. Termasuk kecenderungan
pengaruh interaksi al-Banna dengan Ridhaialah kaidah :*’

s (i Lo Lam Liaey jdayg ¢ ade 345 L s Oglas

“Kita tolong-menolong atas apa yang kita sepakati dan saling memaafkan
dalam hal yang kita perselisihkan”.

Kaidah tersebut, kiranya dapat dijadikan landasan teori untuk mengkaji
soal interaks kiai dengan kial. Karena, tolong-menolong sesama ulama dalam
berdakwah adalah penting untuk persatuan kekuatan melawan kezaliman.

" http://m.hidayatul lah.com/artikel/ghazwul -fikr/read/2014/03/25/18758/imam-al -
ghazali-tentang-kekuasaan-dan-memilih-pemimpin.html#V 7cpUxmyRAg, diunduh pada 19
Agustus 2016, pkl. 23.00 WIB.

B https://evirizkirAhmadani .wordpress.com/2012/05/24/hasan-al-banna-dan-
pemikirannya-tentang-kebangkitan-umat-3/, diunduh diunduh pada 20 Agustus 2016, pkl. 00.53
WIB.

* 1bid.

Y https://airellt.wordpress.com/2015/11/25/hasan-al -banna-memandang-kai dah-bekerja-
sama-dan-bertoleransi/, diunduh pada 20 Agustus 2016, pkl. 01.18 WIB.
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3. Interaks Kiai dengan Masyarakat

Sedangkan, teori yang digunakan untuk dijadikan landasan pembahasan
interaksi kiai dengan masyarakat adalah gaya kepemlmplnan paternalistik yang
sangat erat kaitannya dengan budaya paternalisme. '

Kepemimpinan paternalistik didefinisikan sebagai gaya kepemimpinan
yang menggabungkan disiplin yang kuat dan kewenangan dengan kebgjikan
kebapakan dan integritas moral. Kepemimpinan ini juga memiliki tiga dimensi,
yakni : otoriter (authoritarianisme), kemurahan hati (benevolence) dan moralitas
(morality). Pemimpin paternalistik dapat dikatakan sebagai pemimpin yang
menjaga, mengasuh, merawat, disiplin, berwibawa, dapat diandalkan dan
berperilaku umumnya seperti seorang ayah terhadap anaknya.™

Karenanya, teori ini yang diterapkan untuk membahas masalah interaksi
kiai dengan masyarakat. Sebab, masyarakat butuh pemimpin (baca; ulama) yang
benar-benar mengayomi dengan penuh tanggung jawab.

Penafsiran tentang Ayat-ayat Interaks Sosial dalam Tafsir al-Maraghi
1. Interaks antaraKiai dengan Pe abat

Sekian banyak dari ayat yang menyebutkan kata nabi dalam al-Quran,
surat al-Bagarah ayat 24 ini adalah ayat paling dekat dengan kajian mengenal
interaksi kial dengan peabat. Sebab, pada ayat ini dijelaskan tentang
pengangkatan rgja Thalut oleh Allah Swt untuk menjawab permintaan para
pegabat kaum bani Israill melalui Nabi Samuel yang sedang dalam keadaan
melemah.

sl oty s Sl 4 0,5 G IS @b (St 35 A1 O] e b JUs
pocly dal) (3 aaey 03ljy oSole alias) A1 O JB I n Fae o Ly aze UL

(YY1 8a)) ke auly g sliy o aSe G5
“Nabi mereka mengatakan kepada mereka, ‘Sesungguhnya Allah telah
mengangkat Thalut menjadi rajamu’. Mereka menjawab, ‘Bagaimana Thalut
memerintah kami, padaha kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan
daripadanya, sedang dia pun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?’.
Nabi (mereka) berkata, ‘Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi
rajamu dan menganugerahkannya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa’.
Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi maha Mengetahui”. (QS. Al-Bagarah
[2]: 247)%

Seperti yang telah dijelaskan, bahwa ayat ini adalah jawaban Allah Swt
atas permintaan para pejabat kaum Bani Israll kepada Nabi Samuel saat dalam
keadaan melemah. al-Maraghi dalam tafsirnya mengatakan:

'® etd.repository.ugm.ac.id>potongan>S1-2014-281671-introduction.pdf, diunduh pada
20 Agustus 2016, pkl. 02.34 WIB.

2 hid.

% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra,
1989). him. 56.
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R N -7 Se= L SOVENERV S I o (1 Y 0 SR o I RO
B Ll ¢ aad dal) g oy ¢ SEYIy pLoV) by ¢ agin S o 134
C o des opl lpdsly ¢ S sl gne 1908y wagsl ¢ kel Jal (ile
et i sl o (4 padly il Oglley) @ Opmiineg 13 o0 15
¢ ol by oSlasy waglad, o dole seall el ) b oSG Ly el 158l
€ 3LaS w Jror a0 Uy ¢ LB OB Wsan sV58 (g ¢ @28l gt ong

T alsTy ekl slas e 151G

“Diriwayatkan dalam cerita Bani Israil, bahwa pada masa diutusnya Nabi
Samuel kepada mereka sebagai nabi, keadaan mereka telah menyimpang
jauh dari syari’at agama para nabi sebelumnya. Mereka kini menyembah
berhala dan patung-patung. lkatan agama yang dulunya menyatukan
mereka, telah menjadi lemah, akibatnya mereka dikuasai musuh-musuh
mereka —atas kehendak Allah Swt- yaitu bangsa Palestina. Mereka ditawan,
dan banyak pula di antara mereka mati terbunuh. Tabut (peti) yang berisi
perjanjian Allah direbut oleh bangsa Palestina, yang sebelumnya mereka
selalu membuka peti tersebut untuk meminta pertolongan kepada Tuhan,
agar dapat mengal ahkan musuh-musuh mereka. Dan kini, semangat mereka
telah pudar, dan hidupnya terhina di bawah telapak kaki musuhnya,
disebabkan ulah mereka sendiri. Setelah itu, tak ada seorang ragja pun di
antara mereka yang mengatur kehidupan mereka. Kesemuanya diserahkan
kepada para pemuka agama, yaitu para Nabi yang diutus untuk mereka,
yang akan mengatur dalam permasal ahan kepemimpinan atau pun peradilan.
Di antara para nabi yang menjadi pemimpin mereka, ialah nabi Samuel,
yang ketika itu menjabat sebagai hakim (Qadhi). Dan setelah Nabi Samuel
merasa usianya lanjut, maka dia melantik anaknya sebagai Qadhi, yang
menggantikannya. Dia pun pada akhirnya hanya mengurusi masalah-
masalah kriminalitas dan suap-menyuap”.?

Kemudian ia melanjutkan:
bt OF Jusao oo lsby ¢ SUL OTA e e ol ] &2 paed el
Al S sty 1 (L i ¢ S gt 835 g (S S
TS Jola bl OF ) bl

! Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraght, (Mesir: Musthafa al-Babil Halabi).
Juz 2. him. 217.

%> Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar (Semarang:
PT. Toha Putra). Juz 2. him. 402-403.

» Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Mesir: Musthafa al-Babil Halabi).
Juz 2. him. 217.
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“Para Senator kaum Bani Israil, yang oleh a-Qurén disebut al-Mala’, lalu
mengadakan permusyawaratan. Kesepakatan yang diperolehnya, iaah
meminta kepada sesepuh mereka, yaitu Nabi Samuel, agar memilih seorang
rga untuk kaum Bani Israil, sebagaimana layaknya bangsa-bangsa lain
mempunyai rgja yang mengatur urusan-urusan mereka. Usulan mereka
diterima baik oleh Samuel. Dan dia mengingatkan kepada mereka akan
bahaya musuh dan kelalimannya, yang selalu menindas bangsa-bangsa yang
kalah. Mendengar sambutan baiknya itu, maka mereka bertambah mendesak
kepada Nabi Samuel agar segera melaksanakan permintaan mereka
Akhirnya, Nabi Samuel diberi wahyu oleh Allah, untuk memilih Thalut
sebagai raja kaum Bani Israil.”%*

Al-Maraghi menjelaskan bahwa yang dimaksud al-malaa’” pada ayat 246
adalah para pejabat Bani Israil yang meminta solusi kepada Nabi Samuel sebagai
pemuka agama pada masaitu. Lalu, iamelanjutkan tafsirnya:
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“Bagaimana mungkin Thalut menjadi raja kami, sedang dia adalah orang
yang tidak berhak menjadi rga, karena masih ada orang yang lebih patut
menduduki jabatan ini. Dan lagi, Thalut tidak memiliki sarana yang pantas
dimiliki seorang raja, berbentuk harta benda. Dia bukan turunan para raja,
dan juga bukan turunan para nabi. Menurut kebiasaan Bani Israil pararaa
itu hanya terdiri dari anak cucunya Yahuda bin Nabi Ya’qub. Di antara
mereka itu, ialah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman. Sedang para Nabi di
kalangan mereka, biasanya harus terdiri dari anak cucunya Lawa bin
Ya’qub. Dan di antar mereka itu, ialah Nabi Musa dan Nabi Harun. Sesuai
dengan kebiasaan yang berlaku di antara kita, bahwa seorang rga itu
merupakan pewaris dari rga sebelumnya, atau berasal dari keturunan
terhormat, sehingga memungkinkan bagi orang-orang besar dan terhormat
lainnya tunduk kepada perintahnya. Juga seorang ragja itu harus memiliki
harta banyak, kaya raya, yang dengan hartanya itu ia dapat mengatur

* Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar
(Semarang: PT. Toha Putra). Juz 2. him. 403.

** Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Mesir: Musthafa al-Babil Halabi).
Juz 2. him. 217.
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kergaannya. Mereka sama sekali tidak menilai dari sudut pengetahuannya,
sifat-sifat pribadinya dan akhlak yang dimilikinya.”?

Al-Maraghi menjelaskan secara rinci penafsiran interaks antara Nabi
Samuel dengan pegabat Bani Israill yang saat itu tidak setuju atas ditunjuknya
Thalut sebagai rgja. Namun, Nabi Samuel menasihati mereka (para pejabat Bani
Israil) dengan tetap selayaknya pemuka agama yang amar ma’ruf nahi munkar.

Hal ini membuktikan bahwa al-Maraghi peduli akan interaksi kiai dengan
pejabat yang seyogyanya, pemuka agama tidak termakan ucapan semanis apapun
oleh para pejabat pemerintahan. Mengutip pendapat al-Ghazali?’ dalam kitabnya,
lhya® ‘Ulum ad-Din, bahwa seorang fagih adalah orang yang menguasai aturan-
aturan politik Islam dan mengetahui cara sebagai mediator di antara manusia
(pegjabat negara) jika berselisih dengan hukum yang tidak benar.

Segi interaksinya, bahwa dalam ayat ini terdapat proses asosiatif, yakni
menjalin kesatuan dan meningkatkan solidaritas anggota kelompok antara
keduanya, Nabi Samuel dengan pejabat Bani Israil, di samping untuk
membangkitkan kekuatan rakyat, juga agar meningkatkan kualitas kedaulatan
rakyat dengan diangkatnya raja Thalut.

Interaks seperti ini dalam proses asosiatif disebut co-optation, yaitu
penerimaan raja baru dalam kepemimpinan untuk Bani Israil, sebaga salah satu
cara untuk menghindari terjadinya kekalahan atas musuh-musuhnya.

Selain itu, terdapat proses disosiatif saat pejabat Bani Israil tidak
sependapat dengan Nabi Samuel atas ditunjuknya Thalut sebagi rgga. Namun pada
akhirnya, intruksi Nabi Samuel atas perintah Allah-lah yang kemudian dijadikan
sebagai win-win solution.

2. Interaks antaraKiai dengan Kiai

Pengambilan ayat ini berdasarkan survey dari beberapa ayat seperti yang
telah disebutkan dalam kitab miftah ar-rahman. Sekian banyak dari ayat yang
menyebutkan kata nabi dalam al-Quran, surat al-Bagarah ayat 24 ini adalah ayat
paling dekat dengan kajian mengenai interaksi kiai dengan kiai. Sebab, pada ayat
lainnya, yang menggunakan kata nabi, bahkan tidak ada yang lebih condong
mengkaji tentang interaksi antarakial dengan kiai.
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“Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu
saudaranya, Harun menjadi seorang Nabi.” (QS. Maryam [19]: 53)%

Penafsiran a-Maraghi mengenai surat Maryam ayat 53 ini menggunakan
munasabah al-ayah. Tafsirnya:

*® Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar
(Semarang: PT. Toha Putra). Juz 2. him. 403-404.

*” Muhammad Abi Hamid al-Ghazali, Ihya* ‘Ulim ad-Din, (Beirut: Dar a-limiyah).
Jilid 1. him. 30.

% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra,
1989). him. 460.
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“Kami karuniakan kepadanya dari rahmat Kami pertolongan dan dukungan
saudaranya, sebagai pengabulan terhadap do’anya :

(re-vareb) 2T gl oy el
‘Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun,
saudaraku.” (QS. Taha[20] :29-30)
Kami wujudkan permintaannya itu, lalu pembantu yang dimintanya itu
Kami jadikan seorang Nabi :

‘Allah berfirman : Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, hai
Musa.” (QS. Taha[20] :36)

Sebagian salaf mengatakan, ‘tidak ada syafa’at seseorang bagi seorang
lainnya di dunia yang lebih besar dibanding syafa’at Musa untuk Harun,
agar dia menjadi seorang nabi.” lbnu Abbas mengatakan, “Harun lebih tua
empat tahun dibanding Musa’”.*°

Al-Mardghi menjelaskan ayat ini hanya menyebutkan ayat-ayat yang
berkaitan sgja. Terlepas dari itu, terdapat interaksi antara Nabi Musa dengan Nabi
Harun yang keduanya sama-sama Nabi yang menentang kezaliman saat itu.

Segi interaks lainnya, bahwa dalam ayat ini terdapat proses asosiatif,
yakni menjalin kesatuan dan meningkatkan solidaritas antara keduanya dalam
rangka tolong-menolong dalam berdakwah dan untuk melawan kezaliman.

Bentuk interaksi asosiatif ini berupa pencapaian tujuan bersama atau
disebut juga kerja sama (cooperation), untuk melawan musuh dan dalam hal ini
tidak ditemukan proses disosiatif.

3. Interaks antara Kiai dengan Masyarakat Awam

Ayat-ayat mengenai interaks antara kiai dengan masyarakat ini sama
seperti ayat sebelumnya, yakni mengambil dari kata dasar nabi. Sehubungan
dengan teori yang digunakan untuk mengkaji pembahasan ini adalah teori
paternalisme, maka sekian banyak ayat yang ditemukan berkaitan dengan sodl
interaksi antara kia dengan masyarakat, surat al-Taubah ayat 61 ini merupakan
ayat yang lebih menekankan interaksi nabi Saw. dengan masyarakatnya. Oleh
karenanya, ayat ini dijadikan sebagai sample untuk mengkajinya.

** Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Mesir: Musthafa al-Babil Halabi).
Juz 16. him. 61.

* Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar
(Semarang: PT. Toha Putra). Juz 16. him. 107-108.
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“Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan
mengatakan, ‘Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya’. Katakanlah,
‘la mempercayai semua apa yang baik bagi kalian; ia beriman kepada Allah,
mempercayal orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-orang
yang beriman di antara kalian’. Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah
itu, bagi mereka azab yang pedih.” (QS. a-Taubah [9]: 61)*

Al-Maraghi memulai tafsir ayat ini dengan penafsiran ijmal-nya, yakni :
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“Ayat terdahulu, Allah menerangkan bahwa di antara bukti kemunafikan
mereka ialah mencela Rasulullah Saw. dalam perbuatannya, seperti mereka
yang mencelanya daam pembagian sedekah (zakat). Ayat ini, Allah
menerangkan orang yang mencela akhlak dan sifat beliau yang mulia
perkataannya, bahwa Muhammad orang yang mudah mendengarkan
perkataan; kita bersumpah kepadanya, maka dia mempercayai kita. Ibnu
Ishag dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari 1bnu Abbas, bahwa Nabtal bin
Hars mendatangi Rasulullah Saw. lalu duduk dan mendengarkan sabda
beliau. Kemudian dia menyampaikan hadis Nabi kepada kaum munafik.
Dialah orang yang berkata kepada mereka, ‘Sesungguhnya Muhammad
hanyalah seorang yang mudah mempercayai segala apa yang didengarnya.
Barangsiapa mengatakan sesuatu padanya, maka dia segera
mempercayainya.” Maka Allah menurunkan ayat ini. Diriwayatkan,
sekelompok orang-orang munafik mengadakan pertemuan. Hadir di antara
mereka Julas bin Suwaid bin Samit, Mikhasy bin Humair dan Wadi’ah bin
Sabit. Mereka bermaksud tidak mencelakakan Nabi Saw. maka, mereka

*! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra,
1989). him. 281.

* Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Mesir: Musthafa al-Babil Halabi).
Juz 10. him. 146-147.
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saling melarang seraya berkata, ‘Kami khawatir maksud ini akan terdengar
oleh Muhammad, sehingga dia mencelakakan kalian.” Sebagian mereka
berkata, ‘Sesungguhnya Muhammad seorang yang mudah mempercayal apa
yang ia dengar, kita bersumpah kepadanya, maka dia akan mempercayai
kita.” Maka Allah menurunkan ayat ini.”*

Al-Mardghi menafsirkannya dengan meggunakan asbab an-nuzul.
Kemudian ia melanjutkan dengan penafsiran secararinci (al-1dhah), yakni :
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“Ayat ini dan yang semakna dengannya menunjukkan, bahwa menyakiti
Rasululldh Saw. dalam hal yang berkenaan dengan risalahnya, adalah kufur,
karena ha itu bertentangan dengan keimanan. Adapun menyakiti rasul
dalam perkara kemanusiaan dan kebiasaan duniawi, maka hukumnya haram
bukan kufur, seperti orang yang berlamalama tinggal di rumah beliau
bersama para istrinya setelah selesai perjamuan. Mengenai mereka, Allah
berfirman :

oS g ) (35 015 (S5 O
‘Sesungguhnya yang demikian itu akan menggangu Nabi, lalu Nabi malu
kepada kalian (untuk menyuruh kalian keluar).” (QS. a-Ahzab/33: 53)

Dan seperti orang-orang yang berteriak ketika memanggil beliau
dengan namanya, sebagaimana firman Allah :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian meninggikan suara kalian
lebih dari suara Nabi, dan janganlah kalian berkata kepadanya dengan suara
keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kalian terhadap sebagian yang
lain, supaya tidak hapus (pahala) amal kalian, sedangkan kalian tidak
menyadari.” (QS. al-Hujurét/49 : 2).*

Lalu, al-Maraghi menjelaskan juga :

»® Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar
(Semarang: PT. Toha Putra). Juz 10. him. 247-248.

* Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Mesir: Musthafa al-Babil Halabi).
Juz 10. him. 148.

* Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar
(Semarang: PT. Toha Putra). Juz 10. him. 250.
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“Menyakiti Rasulullah Saw. setelah wafatnya, sama seperti menyakiti
semasa hayatnya, sebagaimana membicarakan kedua orang tuanya dan
keluarganya, yang diketahui akan menyakitinya jika beliau masih hidup.
Keimanan kepada beliau akan menghalangi orang mukmin untuk melakukan
apa yang dia ketahui atau yakini, bahwa perbuatannya itu bisa menyakiti
beliau. Ini adalah dosa dan kedurhakaan yang paling besar.”*’

Al-Maraghi menafsirkan interaksi antara Nabi Muhammad Saw. dengan
masyarakat, khususnya kaum munafik yang menyakiti beliau. Rasululldh oleh
kaum munafik dianggap sebagai orang yang mudah mempercaya berita dari
orang lain. Namun, Alléh berfirman untuk meluruskannya sekaligus menegur
mereka, bahwa beliau mempercayai hanya kepada yang benar.

Kemudian, al-Maraghi juga memberi perumpamaan dalam tafsirnya,
bahwa orang yang yang menyakiti Rasululléh sama dengan orang yang menyakiti
kedua orang tuanya dan keluarganya. Hal ini membuktikan bahwa al-Maraghi
menganggap seorang Rasululléh adalah juga orang tua mereka, yakni masyarakat,
pada umumnya.

Segi interaksinya, bahwa dalam ayat ini terdapat proses asosiatif, yakni
pertemuan Rasululldh dengan beberapa orang munafik. Beliau tidak pernah
menghadapi seorang pun dengan sikap yang tidak menyenangkan, juga oleh
perlakuan beliau terhadap para sahabat pada umumnya. Hal ini mengindikasikan,
tujuan Rasulullah dalam berinteraks adalah untuk menjalin kesatuan dan
meningkatkan solidaritas antar sesama manusia.

Proses asosiatif yang dilakukan oleh Rasulullah ini  berbentuk
accomodation yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti suatu kenyataan adanya
suatu keseimbangan (equilibrium) dalam interaks antara perseorangan dan
kelompok-kelompok manusia, sehubungan dengan norma-norma sosial yang
berlaku dalam masyarakat. Namun kemudian beliau dianggap sebagal orang yang
mudah mempercayai orang lain hanya dengan bermodal sumpah.

** Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Mesir: Musthafa al-Babil Halabi).
Juz 10. him. 148.

¥ Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar
(Semarang: PT. Toha Putra). Juz 10. him. 250.
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